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BAB IV 

ANALISIS MANAJEMEN ZAKAT PRODUKTIF DALAM 

MENINGKATKAN PENDAPATAN MUSTAHIQ 

A. Manajemen Zakat Produktif di Lembaga Amil Zakat Masjid Al-Akbar 

Surabaya 

Analisis data adalah bagian dari tahap penelitian kualitatif yang berguna 

selain untuk menelaah semua data yang diperoleh juga untuk mengecek kebenaran 

dari setiap data yang diperoleh. Selain itu analisis data juga merupakan 

implementasi usaha peneliti untuk mengatur urutan data kemudian 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 

Penulis akan menganalisa secara singkat manajemen zakat produktif Lembaga 

Amil Zakat Masjid Al-Akbar Surabaya sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah (1) pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi 

dan (2) penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode, 

sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 1Fungsi 

seorang manajer yang berhubungan dengan pemilihan dari berbagai alternatife 

tujuan, kebijaksanaan, prosedur, dan program mendapat penjelasan lebih lanjut. 

Sebelum lembaga dapat mengorganisasi, mengarahkan, dan mengawasi,lembaga 

harus membuat sesuatu rencana dan program-program yang telah dibuat untuk 

mencapai tujuan itu.  

                                                           
1Terry, R, Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991) 66. 
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Perencanaan yang diterapkan oleh LAZ MAS diperoleh peneliti dari hasil 

wawancara dengan pengurus terkait pemilihan atau penetapan tujuan organisasi 

adalah mengubah status seorang penerima zakat menjadi pemberi zakat dengan 

adanya pemberdayaan zakat produktif yang dikelola oleh pengurus LAZ MAS. 

Adapun hal-hal yang diterapkan oleh pengurus dalam mencapai tujuan tersebut 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan program zakat produktif antara 1-3x dalam setahun 

berdasarkan pada besar kecilnya dana tahunan yang dialokasikan untuk 

pendayagunaan zakat prduktif. Hal tersebut bertujuan untuk menentukan 

jumlah calon penerima zakat produktif. 

2. Pemetaan strategi, kebijakan, prosedur, metode, sistem dan standar yang 

diperlukanuntuk mencapai tujuan dalam pendayagunaan zakat produktif. 

Implementasi dari hal-hal tersebut di atas ditempuh oleh pengurus LAZ 

MAS.Berdasarkan hasil wawancarakapada ketua pengurus LAZ MAS  

penyampaiaan informasi terkait zakat produktif melalui beberapa media 

diantaranya melalui media elektronik, radio, internet, sms center, website, 

bulletin, majalah, dan brosur. Selain itu adanya penyeleksian calon 

penerima zakat produktif oleh pihak-pihak yang ditunjuk jajaran 

pengurus LAZ MAS. Kegaiatan lain yang dilakukan anatara lain; 

1.Penempatan kotak infaq pada tempat usaha calon penerima. 

2.Pengecekan kotak infaq di tiap-tiap tempat usaha calon penerima zakat 

produktif oleh pengurus LAZ MAS dan disertai dengan surat tugas yang 

ditandatangani oleh direksi pengurus LAZ MAS. Para pengurus tersebut 
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tidak hanya bertugas mengambil kotak infaq tetapi juga mengontrol 

perkembangan usaha dari penerima zakat produktif dalam bentuk laporan 

tertulis yang kemudian diserahkan pada pengurus LAZ MAS untuk diolah 

menjadi sebuah laporan resmi dalam bentuk bulletin atau pun majalah. 

Buletin atau majalah tersebut berfungsi sebagai bukti laporan 

pendayagunaan zakat produktif dan selanjutnya diberikan kepada para 

penyumbang dana zakat atau anggota tetap atau donator Masjid Al-Akbar 

Surabaya. Adapun kriteria calon penerima zakat produktif didasarkan 

pada tingkat perekonomian, yaitu delapan asnaf yangmemiliki usaha dan 

berpotensi untuk di jadikan sebagai calon penerima yang amanah. 

b. Pengorganisasian (organizing) 

Fungsi dari organisasi adalah pedoman bagi kegiatan. Tiang dasar 

pengorganisasian adalah prinsip pembagian kerja yang memungkinkan sinergi 

terjadi. Di dalam sebuah organisasi, pembagian kerja adalah keharusan mutlak, 

tanpa itu kemungkinan terjadinya tumpang tindih menjadi amat besar. 

Dalam pembagian kerja, susunan organisasi (struktur organisasi), tugas, dan 

fungsi serta wewenang masing-masing dalam suatu organisasi ditetapkan 

sekaligus. Apabila ketiga hal tersebut jelas maka tujuan organisasi dapat berjalan 

sesuai dengan apa yang direncanakan. 

Pengorganisasian LAZ MAS dilakukan sesuai dengan bidang masing-

masing, sehingga wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan perincian tugas 

yang dapat mencapai tujuan. Adapun pengorganisasian yang diterapkan oleh LAZ 

MAS adalah sebagai berikut: 
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1. Fokormas, remas, takmir masjid yang berfungsi sebagai tim penyeleksi 

calon penerima zakat produktif. 

2. Juru Penerang (Jupen) bertugas memberi penjelasan/ peresensi/ 

sosialisasi kepada donatur tentang hikmah infaq dan shodaqoh serta 

program LAZ MAS. Kegiatan yang dilakukan adalah membuat brosur 

dan selebaran ajakan berzakat, menjelaskan tentang dasar disyariatkannya 

ber-ZIS, menanamkan, dan menumbuhkan kesadaran ber- ZIS. 

3. Juru Pungut bertugas melaksanakan tugas mengambil besarnya ZIS dari 

donatur atas petunjuk dari juru penerang. Kegiatan yang dilakukan adalah 

mendatangi para Muzakki dan donatur lengkap dengan identitas, surat 

tugas dan uniform. 

4. Bendahara yang berfungsi sebagai pencatat keuangan hasil 

pendayagunaan zakat produktif (pemasukan yang diperoleh dari kotak 

amal yang ditempatkan di usaha-usaha mustahiq). 

5. Publikasi bertugas mengubah informasi/data baik yang bersifat financial 

(keuangan) atau kondisi factual (perkembangan financial yang tampak 

pada penerima zakat produktif) untuk dijadikan sebuah majalah atau 

bulletin. 

c. Penggerak (actuating) 

Untuk melaksanakan secara fisik kegiatan dan aktivitas tersebut, maka ketua 

mengambil tindakan kearah itu. Tindakan-tindakan yang dialakukan anatara lain: 

leadership (kepemimpinan), perintah, intruksi, communication (hubung-

menghubungi) dan konseling (nasehat). Ketua LAZ MAS harus bisa memberikan 
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tindakan-tindakan kepada pengurus dalam pengambil kotak infaq, yaitu dengan 

memerintahkan dan mengarahkan dana hasil pengambilan dengan sebaik mungkin 

dan dibuat untuk biaya program zakat produktif selanjutnya. 

d. Pengawasan (controling) 

Pengawasan bisa diartikan sebagai suatu proses untuk menetapkan pekerjaan 

apa yang sudah dilaksanakan, kemudian dinilai, dan dikoreksi. Hal itu bertujuan 

agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula. Tujuan utama dari 

pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan. 

Oleh karenanya agar sistem pengawasan itu benar-benar efektif artinya dapat 

meralisasi tujuan-tujuan, maka suatu sistem pengawasan setidaknya harus dapat 

dengan segera melaporkan jika terdapat penyimpangan dari rencana. 

Suatu sistem pengawasan efektif bilamana sistem pengawasan itu memenuhi 

prinsip fleksibilitas. Hal itu berarti sistem pengawasan itu tetap dapat dilakukan, 

meskipun terjadi perubahan-perubahan terhadap rencana di luar dugaan. 

Teknik-teknik yang digunakan dalam pengawasan yaitu: 

1. Pengamatan 

2. Inpeksi teratur dan langsung 

3. Pelaporan lisan dan tertulis 

4. Evaluasi pelaksanaan 

5. Diskusi untuk para manajer dan bawahan tentang pelaksanaan suatu 

kegiatan. 
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Bentuk pengawasan LAS MAS meliputi: (1) Penijauan Pribadi, (2) 

Pengawasan Melalui Laporan Tertulis, dan (3) Pengawasan Melalui Laporan 

Lisan. 

B. Relasi antara Manajemen Zakat Produktif dengan Pendapatan Mustahiq 

Berdasarkan dari observasi dan wawancara, baik terhadap pengurus maupun 

penerima hasil bahwa zakat produktif sangat membantu mustahiq dalam 

mengembangkan usahanya meskipun tidak semua mustahiq memahami dan 

mengerti kaidah dari zakat produktif. Hal tersebut merupakan informasi dari para 

pengurus yang memberitahukan bahwa dari 20 penerima zakat produktif ada 2 

penerima zakat produktif yang perkembangan usahanya tidak mengalami 

kemajuan. Pengurus tidak menjelaskan lebih lanjut sebab dan akibat kurang 

berkembangnnya usaha mereka. 

Berdasarkan pengamatan dan analisis penulis, tidak berkembangnya usaha 

penerima zakat produktif disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 

1. Faktor kurang akuratnya informasi yang didapatkan oleh panitia dari data yang 

diajukan oleh fokormas, remas, dan takmir masjid setempat. Ketidakakuratan 

informasi yang diterima panitia disertai dengan ketidaktelitian panitia dalam 

menyeleksi calon penerima zakat produktif dapat mengakibatkan kurangnya 

sikap tanggungjawab dan amanah yang dimiliki oleh calon penerima zakat 

produktif. Hal tersebut di atas memicu tidak berjalannya rencana manajemen 

zakat produktif yang diterapkan oleh pihak panitia LAZ MAS. 

2. Pola manajemen yang diterapkan LAZ MAS terkait perputaran zakat produktif 

melalui kotak infaq tanpa adanya batasan minimal infaq yaitu seikhlasnya/suka 
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rela dinilai kurang tepat sasaran. Pola manajemen tersebut dinilai dari sudut 

pandang hukum timbal balik kurang tepat sasaran karena beracuan pada tingkat 

kepercayaan/faktor keamanahan. Faktor  kepercayaan/amanah yang di terapkan 

oleh panitia LAZ MAS tidak mewajibkan atau menetapkan standar besar 

kecilnya jumlah infaq yang diserahkan oleh penerima zakat produktif melalui 

kotak infaq. Hal tersebut dinilai dapat memicu sifat kurang tanggungjawab dan 

amanah terhadap para penerima zakat. Hal itu disebabkan mereka merasa tidak 

wajib untuk mengisi kotak infaq yang disediakan oleh pengurus LAZ MAS.   

Melihat rasio keberhasilan zakat produktif dapat meningkatkan 

perekonomian mustahiq bisa dikatakan bahwa program zakat produktif yang 

dikelola oleh LAZ MAS berjalan sesuai dengan sistem manajemen yang 

diterapkan, meskipun ada beberapa hal yang perlu direvisi atau ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan penulis berpendapat bahwa adanya 

program zakat produktif yang dikelola LAZ MAS dapat membantu mereka dalam 

mengembangkan usaha mereka dan juga membantu mereka untuk 

beramal/bershodaqah sesuai dengan tuntunan syariah Islam.  

Perkembangan yang tampak dari usaha dagang para mustahiq penerima 

zakat produktif berdasarkan observasi yang dilakukan penulis adalah banyaknya 

barang dagangan yang dijajakan oleh para penerima zakat produktif. Disamping 

itu, perkembangan lain yang tampak dapat dilihat dari adanya perubahan positif 

tempat usaha dari para penerima zakat produktif. Perubahan positif yang 

dimaksudkan adalah bentuk tempat usaha (rombong) yang semakin terlihat rapi 

dan menarik para pembeli. Berdasarkan perkembangan di atas, dapat disimpulkan 
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bahwa: setelah mendapatkan zakat produktif, omset pendapatan mereka perlahan 

mengalami peningkatan.  

Dampak lain yang dirasakan oleh para mustahiq melalui program zakat 

produktif adalah mampu mendorong dan mengarahkan mereka untuk berinfaq 

melalui kotak infaq yang didistribusikan oleh panitia LAZ MAS. Hal tersebut di 

kemukakan oleh para mustahiq yang berhasil mengelola usaha mereka dengan 

baik. Mereka mengakui bahwa sebelum mendapatkan bantuan zakat produktif, 

sulit bagi mereka untuk berinfaq/bershadaqah. Keadaan tersebut berubah ketika 

setelah menerima dana bantuan zakat produktif yang diberikan oleh LAZ MAS. 

Mereka merasa bahwa kotak infaq tersebut bukan sebuah beban melainkan sebuah 

amanah yang dititipkan Allah Swt kepeda mereka untuk dijaga dan dilaksanakan 

sesuai dengan kemampuan mereka. 


